
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1.  Kesimpulan 

5.1.1. Pengkondisian udara 

Sistem pengkondisisan udara di gedung Rektorat UIN SUSKA RIAU tergolong 

tidak sesuai dengan kebutuhan penggunaan AC dalam ruangan untuk kapasitas AC yang 

dibutuhan ruangan tersebut. 

5.1.2. Selubung bangunan 

Nilai Overall thermal transfer value (OTTV) rata rata pada setiap orientasi 

melebihi nilai batas maksimal yang diperbolehkan dalam standar. Nilai OTTV tertinggi 

berada pada orientasi barat sebesar 61 Watt/m
2
 dan Nilai OTTV total untuk gedung 

Rektorat UIN SUSKA RIAU sebesar 52 Watt/m
2
. 

 

5.1.3. Rekomendasi konservasi energi 

Rekomendasi yang dapat ditawarkan terdiri dari penataan ulang untuk 

pengkondisian udara dalam ruangan agar sesuai dengan kebutuhan AC dalam ruangan 

selain itu kondensor AC harus ditempatkan dibawah peneduh agar terhindar dari panas 

matahari yang melebihi batas maksimal panas yang dapat diterima kondensor sebesar 

43 
o
C. Melakukan penataan dan Penggantian lampu dengan jenis lampu LED yang 

hemat energi dan rendah kalor sehingga dapat mengurangi thermal dalam ruangan. 

Serta merancang bentuk dan orientasi bangunan, merancang perbandingan luas bukaan 

dengan luas dinding dan merancang peneduh eksternal untuk gedung rektorat UIN 

SUSKA RIAU. 

5. 2. Saran 

Setelah penelitian dilakukan maka ada beberapa saran dari penulis jika suatu saat 

nanti dilakukan penelitian yang sama, saran ini berguna agar pada penelitian selanjunya 

menjadi lebih baik. 

1. Guna efisiensi energi listrik sektor pengkondisian udara sebaiknya dilakukan 

penataan ulang untuk sistem tata udara agar pemakaian AC dengan konsumsi listrik 

terbesar dapat berkurang penggunaannya. 
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2. UIN SUSKA RIAU sudah seharusnya memulai untuk secara lebih total lagi dalam 

menjadikan kampus hemat energi dan ramah lingkungan dimulai dari 

pembangunan- pembangunan gedung yang hemat energi dengan menitik beratkan 

pada selubung bangunan. 

3. Estimasi waktu pengukuran sebaiknya diperhatikan dengan baik karena bisa rentan 

terhadap kesalahan pengukuran dan dilakukan dibawah pengawasan yang 

berpengalaman. 

4. Perancangan gedung rektorat selanjutnya dapat memanfaatkan bukaan kaca pada 

selubung bangunan tidak hanya sebagai sumber pencahayaan alami namun sebagai 

sumber energi listrik. 

5. Perancangan atap pada gedung rektorat dapat dimanfaatkan untuk pembangkit 

listrik tenaga surya dalam mewujudkan bangunan ramah lingkungan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


